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Islamic Cultural History (IHR) learning in madrasah often faces obstacles
related to low student interest and motivation, especially if the methods
used are traditional. This affects the low learning achievement of students,
as seen in class IX 8 students at MTsN 1 Padang City, where only 29.03%
passed the Minimum Completion Criteria with an average score of 72.6.
This study aims to improve student learning outcomes through the singing
learning method. Using a quantitative approach and a quasi-experimental
design, the study involved two groups: an experimental class (IX 8) using
the singing method and a control class (IX 7) using the traditional method.
The results showed a significant improvement in the experimental class,
with the average score increasing from 72.6 to 95.7, and all students
(100%) successfully reaching the KKM. The singing method is proven to
create a more interactive, fun learning, and able to increase students'
motivation, participation, and memory. This study contributes to the
development of learning innovations in Islamic education, especially for
SKI subjects.
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Abstrak

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di madrasah sering menghadapi kendala terkait
rendahnya minat dan motivasi siswa, khususnya jika metode yang digunakan bersifat tradisional. Hal
ini berpengaruh pada rendahnya capaian belajar siswa, seperti yang terlihat pada siswa kelas IX 8 di
MTsN 1 Kota Padang, di mana hanya 29,03% yang lulus Kriteria Ketuntasan Minimal dengan rata-rata
nilai 72,6. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan capaian belajar siswa melalui metode
pembelajaran bernyanyi. Dengan pendekatan kuantitatif dan desain eksperimen semu, penelitian ini
melibatkan dua kelompok: kelas eksperimen (IX 8) dengan metode bernyanyi dan kelas kontrol (IX 7)
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yang menggunakan metode tradisional. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas
eksperimen, dengan nilai rata-rata meningkat dari 72,6 menjadi 95,7, serta seluruh siswa (100%)
berhasil mencapai KKM. Metode bernyanyi terbukti menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif,
menyenangkan, dan mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, serta daya ingat siswa. Studi ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan inovasi pembelajaran dalam pendidikan Islam,
khususnya untuk mata pelajaran SKI.

Kata Kunci Metode Bernyanyi, Sejarah Kebudayaan Islam, Hasil Belajar, Pendidikan
Islam, Konstruktivisme

INTRODUCTION

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun kualitas
manusia dan mengembangkan potensinya secara optimal. Pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga bertujuan membentuk
individu yang memiliki karakter unggul, integritas, dan kemampuan beradaptasi dengan
berbagai tantangan kehidupan. Namun demikian, upaya mencapai tujuan pendidikan ini
tidaklah mudah, karena berbagai tantangan kerap muncul, terutama dalam
mempertahankan minat belajar siswa. Rendahnya minat belajar menjadi salah satu
hambatan yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran, khususnya di lingkungan
madrasah. Tantangan ini menuntut guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih kreatif dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Konteks pendidikan di Indonesia saat ini semakin kompleks, dengan beragam
kebutuhan siswa yang menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif. Metode
pembelajaran konvensional yang masih dominan digunakan di banyak sekolah sering
kali dianggap kurang efektif dalam memotivasi siswa. Pendekatan yang hanya berpusat
pada guru dan terlalu mengandalkan ceramah cenderung membosankan. Salah satu
inovasi yang relevan adalah metode pembelajaran bernyanyi. Metode ini memanfaatkan
musik dan lagu sebagai media untuk memperkuat daya ingat siswa dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan menggunakan lagu-lagu yang relevan
dengan materi pelajaran, siswa tidak hanya belajar dengan lebih mudah tetapi juga lebih
menikmati proses pembelajaran secara keseluruhan (Fitriani dkk., 2023).

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan mata pelajaran yang penting di
madrasah karena berfungsi membangun kesadaran sejarah dan menguatkan nilai-nilai
budaya Islam. Namun, kenyataannya, pembelajaran SKI sering kali dianggap monoton
oleh siswa. Materi yang disajikan dalam bentuk hafalan fakta sejarah tanpa dikaitkan
dengan konteks masa kini membuat siswa kurang antusias. Sebuah studi menunjukkan
bahwa metode pembelajaran konvensional yang terlalu berfokus pada ceramah dapat
menyebabkan kejenuhan belajar siswa dan rendahnya daya ingat mereka terhadap
materi (Aprilia dkk., 2020).

Untuk memperjelas tantangan ini, berikut disajikan data nilai belajar siswa pada
mata pelajaran SKI di MTsN 1 Kota Padang tahun ajaran 2022/2023:

Kelas Lulus (%) Tidak Lulus (%) Nilai Rata-Rata
IX 8 29,03% 70,97% 72,6
IX 7 60,00% 40,00% 80,0

Berdasarkan tabel di atas, kelas IX 8 memiliki persentase kelulusan sebesar
29,03% dengan nilai rata-rata 72,6, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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Sementara itu, kelas IX 7 menunjukkan hasil yang lebih baik dengan persentase
kelulusan 60% dan nilai rata-rata 80,0. Data ini mengindikasikan perlunya inovasi
dalam metode pembelajaran, khususnya di kelas IX 8, untuk peningkatan hasil belajar
yang diperoleh siswa.

Pendekatan inovatif yang relevan yang dapat diterapkan adalah penggunaan
metode bernyanyi. Musik dan nyanyian terbukti memiliki efek positif terhadap proses
belajar, terutama dalam meningkatkan daya ingat, membuat suasana dalam belajar
menyenangkan dan mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran
(Bokiev dkk., 2018). Metode ini memanfaatkan melodi dan ritme untuk
mengintegrasikan informasi, yang dapat memudahkan siswa dalam mengingat dan
memahami materi. Dalam konteks pembelajaran SKI, syair dan lagu dapat
dimanfaatkan untuk menjelaskan peristiwa sejarah, nilai-nilai Islam, dan tokoh-tokoh
penting dalam kebudayaan Islam secara kreatif (Racy & Racy, 2004).

Metode pembelajaran bernyanyi merupakan salah satu pendekatan kreatif yang
menggunakan lagu dan melodi untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Nyanyian
dapat menjadi alat untuk menciptakan suasana yang menggembirakan, memotivasi
siswa, dan meningkatkan konsentrasi mereka terhadap materi yang disampaikan
(Susiyati dkk., 2019). Selain itu, nyanyian yang disusun secara sistematis dengan lirik
yang relevan dapat membantu siswa mengingat informasi lebih baik dibandingkan
metode konvensional seperti ceramah.

Dalam kajian pendidikan, musik dikenal memiliki efek terapeutik dan mampu
menstimulasi berbagai aspek kecerdasan, seperti kecerdasan emosional dan linguistik
(Schellenberg, 2004). Anak-anak cenderung lebih mudah mengingat materi yang
disampaikan dalam bentuk nyanyian karena melodi dan irama mampu memperkuat daya
ingat. Teori belajar multisensorik mendukung untuk hal ini yang menjelaskan bahwa
semakin banyak indera yang dilibatkan dalam proses pembelajaran, semakin efektif
proses belajar tersebut (Sutiah & Pd, 2020). Oleh karena itu, metode bernyanyi juga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam.

Al-Qur'an sendiri menekankan pentingnya metode yang menggugah untuk
menyampaikan pelajaran. Dalam Surah Thaha ayat 99, Allah menyatakan,
"Demikianlah Kami kisahkan kepadamu sebagian kisah umat yang terdahulu, agar
menjadi pelajara,." (Departemen Agama, 2009). Kisah-kisah ini menjadi bukti
pentingnya penyampaian informasi secara menarik dan relevan. Metode bernyanyi
selaras dengan prinsip ini karena menyajikan pembelajaran secara interaktif, menyentuh
emosi, dan menginspirasi siswa untuk memahami nilai-nilai Islam lebih mendalam.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode bernyanyi tidak hanya
meningkatkan daya ingat siswa, tetapi juga membantu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas mereka (Susiyati dkk., 2019). Dengan menyisipkan materi
pembelajaran dalam lagu-lagu sederhana yang akrab di telinga siswa, guru dapat
menciptakan suasana yang menggembirakan sekaligus memperkuat pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Hal ini menjadi sangat relevan bagi generasi
Alpha yang cenderung lebih responsif terhadap pendekatan pembelajaran yang kreatif
dan berbasis pengalaman.

Namun, keberhasilan penerapan metode bernyanyi tidak terlepas dari tantangan.
Beberapa kendala yang sering muncul adalah keterbatasan kemampuan guru dalam
menciptakan lagu yang relevan, perbedaan preferensi siswa terhadap jenis musik, serta
potensi gangguan suasana kelas yang terlalu ramai. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk memahami prinsip-prinsip dasar dalam menggunakan metode ini, seperti memilih
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lagu yang sesuai dengan materi, melibatkan siswa dalam proses bernyanyi, dan
mengintegrasikan aktivitas fisik yang mendukung pembelajaran (Mashuri & Dewi,
2017).

Secara empiris, penelitian di MTsN 1 Kota Padang menunjukkan bahwa
penerapan metode bernyanyi mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
Sebelum metode ini diterapkan, persentase kelulusan siswa pada mata pelajaran SKI
hanya mencapai 29,03% dengan nilai rata-rata 72,6. Setelah menggunakan metode
bernyanyi, kelulusan siswa meningkat menjadi 100% dengan nilai rata-rata 95,7. Data
ini membuktikan efektivitas metode bernyanyi dalam menciptakan pengalaman belajar
yang optimal dan menyenangkan.

Keberhasilan ini juga didukung oleh teori belajar konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas aktif siswa akan
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam (Piaget, 1896). Dengan metode
bernyanyi, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga
berpartisipasi aktif melalui aktivitas menyanyi dan bergerak. Ini selaras dengan prinsip
bahwa belajar yang bermakna terjadi ketika siswa dapat menghubungkan materi dengan
pengalaman pribadi mereka.

Pentingnya inovasi metode pembelajaran seperti bernyanyi juga didukung oleh
perkembangan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi (Ruskandi dkk., 2021). Guru dituntut untuk tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang memberdayakan siswa (Baharun,
2015). Dalam konteks ini, metode bernyanyi menjadi salah satu solusi strategis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah dan menciptakan generasi yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia.

Metode pembelajaran bernyanyi menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa, terutama dalam pembelajaran SKI. Dengan
memanfaatkan musik dan lagu, metode ini dapat menjelaskan peristiwa sejarah, nilai-
nilai Islam, dan tokoh penting secara kreatif, sehingga materi lebih mudah dipahami dan
diingat. Penelitian ini bertujuan mengukur efektivitas metode bernyanyi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX di MTsN 1 Kota Padang, sekaligus
menawarkan strategi pembelajaran yang relevan, inovatif, dan bermakna.

METHOD

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi-experimental design), yang dirancang untuk mengukur
efektivitas metode pembelajaran bernyanyi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitia ini, digunakan model non-equivalent control group design, di mana kedua
kelompok tidak dipilih secara acak tetapi didasarkan pada kesetaraan nilai rata-rata
mereka sebelum intervensi. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
perbandingan hasil belajar antara kedua kelompok mencerminkan dampak sebenarnya
dari metode pembelajaran yang diterapkan (Creswell & Creswell, 2017).

Subjek penelitian adalah siswa kelas IX di MTsN 1 Kota Padang pada tahun
ajaran 2022/2023, dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pemilihan sampel ini mempertimbangkan kesamaan karakteristik akademik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, guna menjaga validitas internal penelitian. Kelompok
eksperimen adalah siswa kelas IX 8 yang diajar menggunakan metode bernyanyi,
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sedangkan kelompok kontrol adalah siswa kelas IX 7 yang diajar menggunakan metode
konvensional. Untuk mengukur hasil belajar siswa, penelitian ini menggunakan
beberapa instrumen, yaitu tes hasil belajar, observasi selama pembelajaran, dan angket
untuk mengukur persepsi siswa terhadap metode pembelajaran bernyanyi. Semua
instrumen ini telah melalui proses validasi untuk memastikan keandalannya dalam
mendukung hasil penelitian yang kredibel (Sugiyono, 2013).

Hasil belajar siswa dilakukan tes berupa soal pilihan ganda terkait materi Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), yang telah divalidasi untuk memastikan validitas dan
reliabilitasnya. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan siswa saat proses
pembelajaran berlangsung, dan angket untuk mengukur persepsi siswa terhadap metode
pembelajaran bernyanyi. Dalam penelitian ini, dilakukan sebanyak tiga tahap, yaitu
tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi penyusunan perangkat pembelajaran,
pembuatan lirik lagu yang relevan dengan materi SKI, dan validasi instrumen. Tahap
kedua adalah pelaksanaan, di mana metode pembelajaran bernyanyi diterapkan pada
kelompok eksperimen (kelas IX 8), sedangkan kelompok kontrol (kelas IX 7) diajar
menggunakan metode konvensional selama enam pertemuan. Tahap ketiga adalah
evaluasi, yang meliputi pemberian tes hasil belajar, pelaksanaan observasi, dan
penyebaran angket kepada siswa pada akhir penelitian.

RESULTS&DISCUSSION

Temuan Awal Sebelum Penerapan Metode Bernyanyi
Sebelum diterapkannya metode pembelajaran bernyanyi, hasil belajar siswa pada

mata pelajaran SKI di kelas IX 8 MTsN 1 Kota Padang menunjukkan angka yang
kurang memuaskan. Berdasarkan evaluasi awal, rata-rata nilai siswa hanya mencapai
72,6, dengan tingkat kelulusan sebesar 29,03%, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Sebagian besar siswa, yaitu 70,97%, tidak memenuhi standar
kelulusan, dengan nilai tertinggi sebesar 86 dan nilai terendah hanya 42. Kondisi ini
mencerminkan kurangnya efektivitas metode pembelajaran konvensional yang
digunakan, yang cenderung didominasi oleh ceramah dan latihan soal. Selain itu, hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa terlihat kurang termotivasi, partisipasi mereka
rendah, dan banyak yang cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung.

Data awal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Metode pembelajaran konvensional yang digunakan selama ini,
yang didominasi oleh ceramah dan latihan soal, dianggap kurang efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif. Observasi terhadap proses
belajar mengungkapkan bahwa banyak siswa cenderung pasif, kurang termotivasi, dan
menunjukkan partisipasi yang minim selama pelajaran berlangsung.

Hasil Belajar dengan Metode Konvensional
Untuk membandingkan efektivitas metode pembelajaran bernyanyi, penelitian ini

juga melibatkan kelas kontrol (kelas IX 7) yang diajar menggunakan metode
konvensional. Nilai rata-rata siswa di kelas IX 7 sebelum intervensi adalah 80, dengan
persentase kelulusan sebesar 60%. Setelah satu semester menggunakan metode
konvensional, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 84, dengan nilai tertinggi
mencapai 90 dan nilai terendah 75. Meskipun terjadi peningkatan, masih terdapat 12,9%
siswa yang belum memenuhi KKM.
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Berikut disajikan hasil belajar siswa yang melaksanakan metode pembelajaran
konvensional.

Tabel 1 Hasil Belajar Metode Pembelajaran Konvensional

Keterangan
Hasil Belajar Konvensional di

Kelas IX 7
Semester I Semester II

Nilai Rata-rata 80.0 84
Nilai Tertinggi 88 90
Nilai Terendah 57 75
Persentase Lulus KKM 60.00% 87.10%
Persentase Tidak Lulus KKM 40.00% 12.90%

Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas IX 7 pada tabel diatas diketahui bahwa,
dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional nilai terendah siswa masih
berada dibawah nilai kelulusan untuk KKM yaitu sebesar 80. Meskipun adanya
peningkatan yang terjadi dari semester sebelumnya namun belum memberikan hasil
yang baik bagi siswa secara keseluruhan karena masih ada sebanyak 12,90% siswa yang
tidak lulus KKM. Maka perlu adanya peningkatan yang dilakukan dalam pembelajaran
agar dapat ikut meningkatkan hasil pembelajaran yang dilakukan.

Penggunaan metode konvensional yang cenderung berpusat pada guru, dengan
pendekatan ceramah sebagai metode utama, menunjukkan keterbatasan dalam
mendorong keterlibatan aktif siswa. Proses pembelajaran didominasi oleh transfer
informasi secara verbal tanpa melibatkan aktivitas interaktif yang dapat meningkatkan
daya ingat dan pemahaman siswa secara mendalam.

Hasil Belajar Setelah Penerapan Metode Bernyanyi
Setelah penerapan metode pembelajaran bernyanyi pada kelas eksperimen (kelas

IX 8), hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Rata-rata
nilai siswa melonjak dari 72,6 sebelum intervensi menjadi 95,7 setelah metode ini
diterapkan. Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada nilai rata-rata, tetapi juga pada
tingkat kelulusan, di mana seluruh siswa berhasil mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), menghasilkan persentase kelulusan sempurna, yaitu 100%.
Tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM, menandakan efektivitas
metode ini dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Selain itu, nilai
tertinggi yang dicapai siswa mencapai angka sempurna, yaitu 100, sedangkan nilai
terendah tetap tinggi di angka 86. Data ini memberikan gambaran yang jelas tentang
dampak positif dari penerapan metode pembelajaran bernyanyi terhadap pencapaian
akademik siswa. Perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
metode ini dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut, yang memberikan visualisasi
yang lebih konkret atas perubahan signifikan yang terjadi.

Tabel 2 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah
Metode Pembelajaran Bernyanyi

Keterangan SebelumMetode
Pembelajaran Bernyanyi

Sesudah Metode
Pembelajaran Bernyanyi

Nilai Rata-rata 72.6 95.7
Nilai Tertinggi 86 100
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Nilai Terendah 42 86
Persentase Lulus
KKM

29.03% 100.00%

Persentase Tidak
Lulus KKM

70.97% 0.00%

Hasil ini menunjukkan bahwa metode bernyanyi tidak hanya mampu
meningkatkan hasil belajar secara signifikan, tetapi juga menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, di mana seluruh siswa berhasil mencapai standar kelulusan.
Keberhasilan ini didukung oleh pengamatan langsung selama proses pembelajaran, yang
menunjukkan adanya peningkatan antusiasme dan partisipasi siswa.

Observasi Motivasi dan Partisipasi Siswa
Selama penerapan metode bernyanyi, dilakukan observasi untuk mengukur tingkat

motivasi dan partisipasi siswa. Temuan menunjukkan bahwa metode bernyanyi secara
signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Beberapa indikator
utama yang diamati meliputi:
1. Keterlibatan Aktif: Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui

aktivitas menyanyi, menghafal, dan memahami materi yang dikemas dalam
bentuk lagu. Partisipasi aktif ini jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional.

2. Peningkatan Fokus: Lagu yang digunakan sebagai media pembelajaran
membantu siswa lebih fokus pada materi yang diajarkan, mengurangi distraksi
selama pembelajaran berlangsung.

3. Suasana Belajar yang Menyenangkan: Penggunaan nyanyian menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, yang pada akhirnya
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.
Siswa juga melaporkan bahwa metode bernyanyi membuat mereka lebih mudah

memahami dan mengingat materi SKI. Melodi dan ritme lagu membantu siswa
menginternalisasi informasi dengan lebih baik, sesuai dengan prinsip multisensorik
yang menyatakan bahwa melibatkan lebih banyak indera dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman dan daya ingat.

Meskipun penerapan metode bernyanyi memberikan hasil yang positif, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi selama penelitian:
1. Ketidakhadiran Siswa: Beberapa siswa tidak hadir selama pembelajaran,

sehingga perlu dilakukan pengulangan materi. Solusi yang diusulkan adalah
menyediakan rekaman lagu atau materi tambahan secara daring agar siswa yang
absen tetap dapat mengikuti pembelajaran.

2. Perbedaan Preferensi Musik: Tidak semua siswa memiliki preferensi musik
yang sama. Untuk mengatasi hal ini, guru melibatkan siswa dalam pemilihan lagu
yang relevan dengan materi pembelajaran.

3. Kemampuan Guru: Penerapan metode bernyanyi membutuhkan guru yang
ekspresif dan mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Pelatihan
khusus bagi guru dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan ini.

4. Potensi Gangguan pada Kelas Lain: Aktivitas menyanyi yang dilakukan dengan
suara keras berpotensi mengganggu kelas lain. Solusi yang diusulkan adalah
penggunaan ruang kelas yang terisolasi suara atau pengaturan volume yang lebih
terkendali.
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Kendala-kendala ini menunjukkan pentingnya persiapan yang matang dan
fleksibilitas dalam menerapkan metode pembelajaran bernyanyi agar hasil yang dicapai
dapat optimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran bernyanyi
memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran SKI. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari 72,6 menjadi 95,7, serta persentase
kelulusan yang mencapai 100%, menjadi bukti konkret efektivitas metode ini. Selain itu,
metode bernyanyi juga berhasil meningkatkan motivasi, partisipasi, dan daya ingat
siswa, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.
Diskusi Hasil Penelitian
1. Efektivitas Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran SKI

Berikutnya sesudah dilakukan penerapan metode pembelajaran bernyanyi
didapatkan hasil nilai rata-rata kelas IX 8 sebesar 95,7 dengan nilai tertinggi sebesar 100
dan nilai terendah sebesar 86. Persentase kelulusan peserta didik di Kelas IX 8 setelah
menerapkan metode pembelajaran bernyanyi yaitu sebesar 100%. Hal tesebut
menunjukkan bahwa metode pembelajaran bernyanyi memberikan dampak yang
signifikan bagi hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI.

Penyusunan metode pembelajaran dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) tidak dirancang secara spesifik agar memberikan keleluasaan kepada guru
dalam memilih metode yang paling sesuai dengan kebutuhan. Hal ini memungkinkan
guru untuk menyesuaikan metode pembelajaran berdasarkan tujuan yang ingin dicapai,
materi pelajaran yang diajarkan, serta kondisi dan karakteristik siswa. Dalam
implementasinya, para guru dianjurkan untuk menghindari kejenuhan siswa dengan
menggunakan berbagai metode yang bervariasi. Aktivitas pembelajaran dapat dilakukan
di dalam kelas atau di luar kelas, dengan format yang fleksibel seperti tugas individu,
kerja berpasangan, diskusi kelompok, atau melibatkan seluruh kelas dalam satu kegiatan
(Depdiknas, 2003). Keragaman ini bertujuan untuk mendorong keterlibatan siswa secara
aktif dan menciptakan suasana belajar yang dinamis.

Salah satu metode pembelajaran yang menarik perhatian adalah metode bernyanyi.
Sabil Risaldy (2014) mendefinisikan metode bernyanyi sebagai kegiatan mengeluarkan
suara dengan irama tertentu, yang tidak hanya menciptakan suasana menyenangkan
tetapi juga mendukung perkembangan kemampuan berbicara anak. Aktivitas bernyanyi
ini memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dalam suasana hati yang positif.
Satibi menambahkan bahwa bernyanyi adalah salah satu bentuk ekspresi perasaan
senang yang diungkapkan melalui kata-kata yang diiringi nada. Dengan demikian,
metode bernyanyi tidak hanya menjadi media pembelajaran, tetapi juga sarana ekspresi
yang mampu meningkatkan suasana emosional siswa, menciptakan pengalaman belajar
yang berkesan, dan mendukung perkembangan kognitif serta afektif mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran bernyanyi
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Malik dkk.,
(2022) mengungkapkan bahwa penggunaan metode ini, khususnya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
secara efektif. Dengan menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk lagu-lagu yang
relevan, siswa dapat belajar sambil bermain, menciptakan suasana yang menyenangkan
sekaligus mempermudah pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan. Proses
ini tidak hanya meningkatkan daya serap siswa terhadap materi pembelajaran, tetapi
juga memotivasi mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Selain
itu, metode bernyanyi juga membantu mengurangi kejenuhan dalam belajar,
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menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan interaktif. Pendekatan ini
menekankan pentingnya pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Hasil serupa juga ditemukan oleh Yusmanto, (2018), yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran menerapkan metode bernyanyi mampu meningkatkan semangat dan
motivasi belajar siswa. Lagu-lagu yang dipelajari dalam suasana santai dan
menggembirakan dapat menumbuhkan rasa antusiasme dalam diri peserta didik. Ketika
semangat dan minat belajar siswa meningkat, konsentrasi mereka dalam menerima
materi pembelajaran pun menjadi lebih baik. Hal ini akhirnya berdampak pada
peningkatan hasil belajar secara keseluruhan. Dengan kata lain, metode bernyanyi tidak
hanya menciptakan suasana yang menyenangkan, tetapi juga secara langsung
berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran.

Selain meningkatkan hasil belajar, metode bernyanyi juga memiliki manfaat
dalam pengembangan aspek sosial dan emosional siswa. Kegiatan bernyanyi yang
menggembirakan dapat membantu siswa meredakan kecemasan yang mungkin muncul
selama proses pembelajaran. Selain itu, bernyanyi juga menjadi media untuk
meningkatkan rasa percaya diri anak, karena mereka diberikan kesempatan untuk
mengekspresikan diri secara terbuka. Aktivitas ini juga membantu meningkatkan daya
ingat, rasa humor, serta keterampilan berpikir kreatif siswa. Bahkan, melalui metode
bernyanyi, kemampuan motorik anak turut berkembang karena mereka sering kali
mengikuti gerakan atau ritme tertentu yang menyertai lagu.

Lebih jauh, metode bernyanyi juga memiliki peran penting dalam membangun
interaksi sosial yang positif di antara siswa. Saat dilakukan dalam kelompok, kegiatan
ini dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan saling pengertian antarindividu. Siswa
yang terlibat dalam aktivitas bernyanyi bersama akan merasa lebih dekat satu sama lain,
menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan saling mendukung. Dengan
berbagai manfaat yang ditawarkan, metode pembelajaran bernyanyi dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga mampu mendukung pengembangan karakter, keterampilan sosial,
dan potensi emosional siswa secara menyeluruh.

Metode pembelajaran bernyanyi memberikan cara yang interaktif dan kreatif
dalam menyampaikan materi SKI. Sebagai salah satu metode pembelajaran inovatif,
bernyanyi memanfaatkan melodi dan ritme untuk membantu siswa memahami dan
menghafal informasi. Dalam konteks pembelajaran SKI, syair dan lagu digunakan untuk
menjelaskan peristiwa sejarah, nilai-nilai Islam, dan tokoh-tokoh penting dalam
kebudayaan Islam secara kreatif.

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi Malik dkk., (2022), yang menyatakan
bahwa penggunaan musik dan lagu dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya ingat
siswa hingga 40% dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, metode
ini juga mampu meningkatkan keterlibatan emosional siswa, yang merupakan faktor
penting dalam keberhasilan pembelajaran.

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dari hasil penelitian ini, terlihat jelas bahwa metode pembelajaran bernyanyi

mampu mengatasi keterbatasan metode konvensional, seperti ceramah, yang cenderung
monoton dan kurang menarik. Sebelum penerapan metode bernyanyi, siswa di kelas IX
8 memiliki tingkat kelulusan yang rendah (29,03%). Namun, setelah metode ini
diterapkan, seluruh siswa (100%) berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM). Peningkatan ini mencerminkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dan
interaktif dapat memengaruhi hasil belajar secara signifikan. Hal ini sejalan dengan
temuan Dyramoti & Wahyuningsih, (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis kreativitas, seperti bernyanyi, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa.

Metode pembelajaran bernyanyi tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga berdampak positif pada suasana kelas. Siswa menjadi lebih antusias
dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga tercipta interaksi yang dinamis antara
guru dan siswa. Studi lain oleh Wulandari & Subairi, (2024) menunjukkan bahwa
aktivitas bernyanyi dapat merangsang keterlibatan emosional dan sosial siswa, yang
pada akhirnya meningkatkan pemahaman materi. Dalam konteks pembelajaran,
penggunaan metode ini mengintegrasikan elemen kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara bersamaan, sehingga memberikan pengalaman belajar yang holistik.

Selain itu, keberhasilan penerapan metode bernyanyi juga menunjukkan
pentingnya inovasi dalam strategi pembelajaran untuk menghadapi tantangan
pendidikan modern. Penelitian oleh Mariappan, (2024) menekankan bahwa pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dapat mengatasi kejenuhan siswa serta
meningkatkan konsentrasi belajar. Dengan demikian, guru perlu terus mengembangkan
metode kreatif yang sesuai dengan karakteristik siswa untuk mencapai hasil belajar
yang optimal. Referensi yang mendukung temuan ini menjadi bukti kuat bahwa
pendekatan baru seperti pembelajaran bernyanyi dapat menjadi solusi efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

3. Relevansi dengan Teori Konstruktivisme
Hasil penelitian ini mendukung teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa

pembelajaran yang melibatkan aktivitas aktif siswa menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam (Piaget, 1896). Dalam metode bernyanyi, siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif melalui aktivitas
menyanyi dan bergerak. Aktivitas ini memungkinkan siswa membangun makna secara
mandiri, sesuai dengan pengalaman pribadi mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan
(Vygotsky, 1978), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses
pembelajaran. Melalui metode bernyanyi, siswa berkolaborasi dan berbagi pengalaman
dengan teman sekelas, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan keterampilan sosial dan kognitif.

Lebih lanjut, metode bernyanyi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memproses informasi melalui berbagai modalitas belajar, seperti visual, auditori, dan
kinestetik. Menurut Gardner, (2011) dalam teori kecerdasan majemuk, individu
memiliki cara belajar yang beragam, dan penggunaan musik serta gerakan dalam
pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa yang memiliki kecerdasan
musikal dan kinestetik. Studi oleh Lubis dkk., (2024) menunjukkan bahwa kombinasi
pembelajaran aktif seperti menyanyi dan bergerak tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat retensi materi. Dengan demikian, metode
bernyanyi tidak hanya efektif dalam menyampaikan informasi, tetapi juga membantu
siswa untuk menginternalisasi konsep dengan cara yang lebih bermakna.

Selain manfaat kognitif, pendekatan konstruktivisme melalui metode bernyanyi
juga memberikan dampak positif pada aspek afektif siswa. Aktivitas menyanyi sering
kali melibatkan emosi dan ekspresi diri, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa dalam belajar. Seperti yang dijelaskan oleh Bruner (1996), pembelajaran yang

https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/ruhama


Dafril et al. (2025). SKI Learning Transformation: Optimizing Learning Results Through Siging
Methods at MTsN 1 City of Padang. Ruhama : Islamic Education Journal, Vol. 8, (No. 1), page. 1-14
DOI: https://doi.org/10.31869/ruhama.v8i1.6560

11 Dafril et al

bermakna tidak hanya bergantung pada apa yang dipelajari, tetapi juga pada bagaimana
siswa merasakan proses tersebut. Metode bernyanyi menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif.
Dukungan teori konstruktivisme ini menjadi landasan kuat untuk terus mengembangkan
pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas, terutama dalam meningkatkan hasil belajar
yang holistik.

4. Kendala dalam Penerapan Metode Bernyanyi
Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan metode pembelajaran

bernyanyi menghadapi beberapa kendala yang perlu diperhatikan untuk memastikan
efektivitasnya. Salah satu kendala utama adalah ketidakhadiran siswa selama
pembelajaran. Siswa yang absen tidak hanya kehilangan kesempatan untuk mengikuti
aktivitas, tetapi juga memerlukan pengulangan materi yang memakan waktu tambahan.
Menurut Japar dkk., (2019), keberlanjutan pembelajaran interaktif seperti bernyanyi
sangat bergantung pada kehadiran siswa untuk menjaga alur pembelajaran tetap
konsisten. Guru perlu mengembangkan mekanisme pembelajaran tambahan, seperti
menyediakan rekaman aktivitas bernyanyi atau menggunakan platform daring, agar
siswa yang absen tetap dapat mengikuti pelajaran.

Kendala lain yang sering dihadapi adalah perbedaan preferensi musik di antara
siswa. Beberapa siswa mungkin lebih menyukai genre tertentu yang berbeda dengan
pilihan lagu yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dapat memengaruhi minat dan
partisipasi mereka. Studi oleh Fatmawati & Wathon, (2019) menunjukkan bahwa
melibatkan siswa dalam pemilihan lagu yang sesuai dengan preferensi mereka dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi. Selain itu, guru dapat memilih lagu-lagu
dengan lirik yang relevan dan netral untuk menjaga fokus pada tujuan pembelajaran,
bukan pada genre musik itu sendiri. Pendekatan ini juga membantu menciptakan
suasana yang inklusif di kelas.

Selain faktor siswa, kemampuan guru dalam menampilkan ekspresi dan energi
tinggi juga menjadi tantangan. Guru dituntut untuk memiliki keterampilan tambahan,
seperti bernyanyi dan membangun suasana yang menyenangkan, yang mungkin tidak
dimiliki oleh semua pendidik. Pelatihan khusus untuk meningkatkan keterampilan ini
sangat penting dalam mendukung keberhasilan metode bernyanyi (Kahramonovich,
2024). Di sisi lain, potensi gangguan suara kepada kelas lain juga menjadi perhatian.
Penggunaan ruangan yang terisolasi suara atau pengaturan volume yang tepat dapat
menjadi solusi praktis. Dengan mengatasi kendala-kendala ini, metode pembelajaran
bernyanyi dapat terus dioptimalkan untuk mendukung hasil belajar yang lebih baik.

CONCLUSIONS
Kesimpulan

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) melalui
metode pembelajaran bernyanyi menunjukkan bahwa metode ini secara signifikan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Sebelum diterapkannya metode bernyanyi,
hanya 29,03% siswa kelas IX 8 yang lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan
nilai rata-rata 72,6. Setelah penerapan metode ini, nilai rata-rata meningkat menjadi
95,7 dengan tingkat kelulusan mencapai 100%. Selain itu, metode bernyanyi juga
menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, meningkatkan
motivasi, partisipasi, serta daya ingat siswa terhadap materi. Dengan demikian, metode
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pembelajaran bernyanyi terbukti efektif dan relevan sebagai inovasi dalam
pembelajaran SKI, khususnya untuk mengatasi rendahnya minat dan hasil belajar siswa.

Implikasi
Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi dunia pendidikan, terutama dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pertama, inovasi metode pembelajaran melalui
bernyanyi memberikan alternatif yang efektif untuk mata pelajaran yang membutuhkan
hafalan. Dengan pendekatan ini, siswa lebih mudah memahami materi dalam suasana
yang menyenangkan. Kedua, pengembangan kurikulum sekolah dapat mengintegrasikan
pembelajaran berbasis seni dan musik, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan berkesan. Untuk mendukung implementasi ini, pelatihan khusus bagi
guru menjadi hal yang krusial agar mereka mampu menerapkan metode bernyanyi
secara optimal.
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